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• Gunakan pensil 2B, jangan menggunakan alat tulis lainnya.  
• Jangan mencoret-coret Lembar Jawab Komputer, terutama pada bagian samping dan atas 

yang ada kotak-kotak hitamnya.  
• Dalam menghitamkan bulatan jawaban jangan tebal-tebal sehingga tembus ke belakang.  
• Jika ingin membetulkan jawaban yang sudah dihitamkan, hapuslah dengan bersih jawaban 

yang ingin diganti, kemudian hitamkan jawaban penggantinya yang kamu anggap benar.  
• Lembar Jawaban Komputer jangan terlipat ataupun basah 
 
Itulah beberapa peringatan yang biasa kita temukan pada saat menjalani ujian menggunakan 
Lembar Jawab Komputer(LJK). Bukan bermaksud menyinggung atau menjatuhkan pihak lain. 
Bukan samasekali. 

Untuk beberapa orang mungkin hal ini akan mengingatkan pada ‘luka lama’, terutama bagi yang 
tidak kunjung menemui kelulusan tes yang menggunakan LJK ini. Bagaimana tidak, biasanya tes 
yang menggunakan LJK seperti ini adalah tes yang bisa ‘menentukan’ kelangsungan hidup atau 
bahkan jalan hidup seseorang. 

Ingatkah Anda ketika kita harus dengan sangat hati-hati mengisi bulatan-bulatan jawaban agar 
dengan tepat membulatkannya. Entah bagaimana jadinya jika kita tidak mengisi bulatan dengan 
penuh, menyisakan sedikit noda hitam pensil pada jawaban, kertas terlipat, atau jika LJK yang 
kita isi tidak dapat terbaca komputer karena pensil yang kita gunakan tidak memenuhi syarat? 
Bahkan untuk orang-orang tertentu, yaitu yang mengalami kesulitan menjaga tangannya tetap 
kering, ini adalah sebuah mimpi buruk. 

Jika Anda pernah memeriksa beribu atau berjuta LJK, berapa kali Anda mengulang scanning 
lembaran yang tidak terbaca mesin karena posisi yang tidak tepat atau mesin tanpa sengaja 
melewatkan lembaran tanpa pemrosesan?  

Jika Anda ingin memeriksa lebih dari 6000 LJK dalam 1 jam, apa yang akan Anda lakukan selain 
membeli beberapa scanner yang harganya mahal? 

Inilah saatnya kita semua mengenal dan menggunakan teknologi yang akan sangat melegakan 
setiap peserta ujian dan meringankan beban kerja pemeriksa LJK. Teknologi yang akan 
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menghilangkan ‘luka lama’ dan mimpi buruk peserta ujian. Teknologi karya anak bangsa yang 
asli buatan Indonesia. 

Digital Mark Reader (DMR), adalah sebuah software yang dikembangkan di Laboratorium 
Grafika dan Intelegensia Buatan Teknik Informatika ITB sebagai riset unggulan yang didukung 
oleh LPPM ITB.  

DMR dikembangkan dengan latar belakang masih sulitnya mendapatkan mesin dan software 
untuk memproses data ujian pilihan ganda, kuesioner, maupun registrasi yang efisien. Selain itu, 
harga mesin dan biaya operasionalnya juga masih terhitung cukup mahal. 

DMR memiliki dua bagian penting, yaitu DMR-Editor (DMR-e) dan DMR Extractor (DMR-x). 
Cara kerjanya dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1 

Pertama-tama LJK (yang kemudian disebut dengan Form Data) dirancang pada DMR-e secara 
visual sesuai kebutuhan (Gambar 2).  

 

Gambar 2 
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Lalu rancangan tersebut dicetak dan diperbanyak pada kertas A4, folio, ataupun kertas lainnya. 
Untuk penggandaannya pun cukup dengan fotokopi. Kabar baik untuk peserta ujian, Anda dapat 
menggunakan pensil, bolpoin, maupun spidol untuk mengisi LJK. Setelah diisi, lembar LJK 
discanning untuk mendapatkan file gambar dari semua LJK.  

Karena DMR hanya membutuhkan file gambar dari semua LJK, DMR cukup menggunakan 
image scanner, sehingga DMR secara fleksibel dapat menggunakan image scanner merk apapun 
yang ada. Tentu saja yang dipilih adalah jenis auto feeder image scanner untuk scanning  yang 
lebih cepat. 

Disinilah DMR membantu verifikasi data, karena LJK dari semua peserta ujian didokumentasikan 
secara elektronik. Jangan khawatir dengan ukuran hardisk yang diperlukan untuk menyimpan file-
file ini, karena satu file rata-rata hanya berukuran 25KB, yang berarti hanya diperlukan 1 keping 
CD untuk menyimpan sekitar 24.000  file-file ini. 

 

Gambar 3 

File-file gambar ini kemudian dibaca oleh DMR sebagai huruf-huruf yang memiliki arti dari LJK 
yang telah diisi. Proses ini dinamakan ekstraksi (Gambar 3). Tingkat pembacaan DMR pada saat 
ekstraksi ini cukup tinggi, sehingga tingkat akurasi data yang diperoleh sangat memuaskan. Untuk 
kasus akurasi pencetakan ataupun posisi form yang kurang pas pada saat scanning, DMR pun 
mampu menyiasatinya dengan baik. 
 
Setelah melalui proses ini, barulah data dapat diolah, antara lain scoring ataupun cetak. Data yang 
sudah diperoleh dapat diekspor ke format Excel, sehingga data dapat diolah lebih lanjut dengan 
mudah.  
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Diantara kemudahan-kemudahan yang ditawarkan DMR, yaitu penghematan biaya operasional, 
kemudahan penggunaan, kecepatan scanning, rancangan LJK yang fleksibel dan mudah dibuat, 
serta kemudahan pengisian LJK, masih adakah yang membuat Anda ragu untuk mencobanya?  

Berikan sedikit kejutan untuk para pemeriksa dan peserta ujian dengan hadiah istimewa ini. Inilah 
saatnya teknologi informasi produk kita sendiri dapat dinikmati oleh masyarakat luas.  
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